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PROBOLINGGO - Salah satu yang harus dilakukan oleh lembaga pendidikan
adalah berupaya untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)
guna mewujudkan lembaga pendidikan berkualitas dan berintegritas. Hal ini telah
dilakukan SMK Darul Hikmah Randutatah, Paiton, Probolinggo, Kamis (11/08/22).

Didik Wahyudi Kepala SMK Darul Hikmah menyampaikan, kegiatan Sinkronisasi
Kurikulum Industri Pelatihan Magang Guru dan Siswa adalah terobosan untuk
membekali SDM yang unggul dan profesional.

"SMK Darul Hikmah Randutatah akan terus melakukan upaya-upaya dalam
meningkatkan guru dan peserta didiknya. Dengan guru yang berkualitas maka
peserta didiknya pula akan berkualitas," katanya.



Pria asal Jember ini optimis SMK Darul Hikmah akan mampu bersaing dengan
sekolah-sekolah lain, termasuk dengan SMK yang ada di Kabupaten Probolinggo.

"Kalau SDMnya bagus. SMK Darul Hikmah akan mampu bersaing dengan SMK
yang ada di Kabupaten Probolinggo bahkan SMK yang ada di Indonesia,"
sambung pria berkaca mata ini.

Ia melanjutkan, selain pelatihan semacam ini kami telah membuat program
pelatihan manasik haji, home visit dan kegiatan rutin seperti siswa magang di
beberapa lembaga pendidikan, pertokoan dan perkantoran.

"Sebagai sekolah yang tak hanya mencetak kemampuan kognitif namun juga
harus memiliki keterampilan, SMK Darul Hikmah tengah banyak membuat
program yang dirasakan langsung oleh peserta didiknya," imbuhnya.

Pokoknya kami akan membuat terobosan-terobosan baru sebagai komitmen
kami untuk memajukan SMK Darul Hikmah dalam rangka mampu menjawab
tantangan arus globalisasi saat ini," tegasnya.

Sementara Kamil Malik, M. Kom Pimpinan CV. Potter Probolinggo juga sebagai
Dosen Universitas Nurul Jadid mengapresiasi kegiatan tersebut.

"Beliau sangat mendukung acara tersebut dan menyempatkan waktunya untuk
menjadi pemateri demi SDM yang berkualitas di SMK Darul Hikmah," tambahnya.
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